BAB III
PRAKTER KERJA KUD PANTI USAHA TANI DALAM PENGADAAN PANGAN
DALAM HAL JUAL BELI BERAS DIKECAMATAN BANGILAN KABUPATEHR

TUBAN
A. Bentuk KEUD 'Panti Usaha Tani"
ebelum dapa’ iketahui bagaimana bentuk EKUD
yang &da di EKecamat 3angilan, ter shih dahulu akan di
kemukakan gejaral berdirinya, letak, pengertian dan
tujuan vang hendak
1 yejarah berdirinya KU Panti Usaha Tani" dan
kembangnya (operasl Uunit Desa Gl {ecamatan
1
Pada tahun 1973 di Kecamataii Bangilan erdirilah

sebuah KUD vang masih berbentuk Badan Usaha Unit Desa
atau BUUD. Badan Usaha Unit Desa ini mengelola 14 desa
yang ada di wilayah Kecamatan Bangilan. Pada tahun 1875
Badan Usaha Unit Desa ini resmi menjadi Koperasi Unit
Desa. Gagasan ini timbul dari Kepala Wilayeh dan mengaju-

kan badan hukum tanggal 5 Mel 1874 dengan surat .op
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No. 08/0rg/KUD/1874. Dan turunnya status Badan Hukum No.
3798/BH/11/1875 tanggal 7 April 1975. Koperasi Unit Desa
d4i Kecamatan Bangilan diberi nama “Panti Usaha Tani”
mempunyai anggota 200 orang dari 14 desa dengan simpanan
pokok Rp. 1.000,-. Pada waktu jtu Koperasi Unit Desa di
Kecamatan Bangilan hanya mempunyai 6 orang pengurus dan
gsatu orang manager. Pengurus dalam menjalankan tugasnya
masih bersifat suka rela tanps mendapatkan imbalan dalam
bekerja atau honor, akan tetapi manager nendapatkan
jmbalan Rp. 4.000,- (empat ribu rupiah) perbulan. (Sumar-
no, BA., Wawancara 24

Pada rapat Anggota Tahunan tshun pertama 1975 telah
disetujui bahwa untuk mengadakan RAT. ditetapkan pada
tiap -anggal 1 Dbulan Juli setiap tahun, Larena pada
tanggal 1 Juli bertepatan dengan selesainya panen awal
tahun. Dalam pasang surutnya perkembangan Koperasi Unit
Desa Kecamatan Bangilan ini maka pengurus dan Meanager
bekeria keras dalall nenha memperbaikl P eiayvanan t agi para
anggotanya. Maka pada tahun 1878 Koperasi unit Desa
Kecsmatan Bangilan mendapatkan penghargaan dari pemerin-
tan sebagai KUD andalan. Penghargaan ini diberikan pada
tiga RKUD di seluruh Kabupaten Tuban, termasuk KUD Kecama-
tan Bangilan atas pengelolaan dan pelesyanan vyang baik

bagi para anggotanva. Rupanya predikat KUD andalan vang
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diberikan merupakan tanggung jawab vang sanget Dberat.
Akan tetapi atas kerja sama yang kompak antara pengurus
dan pemerintah daerah setempat sehingga terasa ringan dan
dapat meningkatkan dan memperluas kegiatan bidang usahan-

yva yang dapat dinikmati dan dirasakan oleh seluruh ma-

syarak: dan bagi para anggotia pada khususnya. Jumlah
anggota tiap-tiap tahu selalu bertambah dan masuk juga
menjad anggota masyarakat di luar Wilayah Kecamatan
Bangilan, akan tetapi dalam usaha menuju tri sehat organ-
isasi maks 1ggota yang dari luar dikeluarkan. rada tahun
1983 ada perubahan simpana pokok yang dulunya Rp.
1.000,- menjadi RE  000,-. (Sumarno, BA., Wawancara 25

November 1994

Tuga utama yang dl 2tan dilaksanakan oleh
Koperac Unit Desa adalah membantu pemerintah 1ibidang
pengadaar imntuk stock Nasional. OSelama ikut lkegiatan
pengadaan pangan jalam kurun waktu 10 tahun selalu menda-

patkan pinjaman modal dari BRI (Bank Rakyat Indonesia).
Dalam pengadaannya KUD Kecamatan Bangilan selalu berada
d4i atas Koperasi lsinnva yang ada di Wilayah Eabupaten
Tuban. Selama ikut kegiatan, Koperasi Unit Desa Bangilan
bertambah kerja keras dan disiplin. Pada tahun 1985

target untuk RKabupaten Tuban sebanyak 8.000 ton beras.
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Akan tetapi setoran dari Koperasi Unit Desa Bangilan

sendiri sudah mencapai 10.000 ton lebih. Jadi jatah yang

ditentukan sudah terlampaui.

Dalam perkembangannya Koperasi Unit Desa Kecamatan

Bangile andalan
tahun mendapatkan puia t -nghar-
gaan dari nemerintah:

1. Tahun 1985 dalam menyambut hari Koperasi diadakan
pemilihan Koperasi terbaik. Adapun KUD enamatan
Bangilan keluar na tingka Eabupaten
Tuban, dan juara ke empat ingkat Propinsi Jawa Timur.

2. Tahun 1988 KUD rscamatan Bangllan endapsatkan predikat
sebagai EUD mandiri. (Sumarmo BA., Wawancara 26 Novem-
ber

Mengenai kegistan usaha vang dilakukan tT13ap tahun

diusahakan untus LDorLGmool. nembagian
hasil usaha. Hal ini nendapatkan simpatik dari masyara-
kat untuk menjadi anggota Koperasi. Pembagian sisa hasil
usaha itu dilakukan satu minggu sebelum Hari Raya Idul

Fitri atau Lebaran. Untuk tahun 1988 menjelang lebaran,

koperasi berhasil membagi sisa hasil usaha sebesar Rp.



45
12.000.000,- kepada gseluruh anggotanva. Dimana pada tahun
1988 ini telah mencapai 11.000 orang. Pada unmumnya

bertambahnya jumlah anggota sesudah pembagian hasil

usaha.

Koperasi dalam nemberikan kesejahteraan padp para
anggota, terhadap angdota yansg meninggal dunia mendapat
sumbangan sosial, sebesar Rp. 12.500,- dan simpanan  uang

baik itu uang pokok ataupun

dari anggota yang mening

uang walib dikembalikan pada keluarganya tanpa potongan.

Sampal tahun 1988 ini Koperasi Unit desa Kecamatan
Bangilan telah mempunval beberapa kegiatan pnsoha  yang
dapat menumbuhkan sumber pendapatan bagi angdota khu-
susnya dan masvarakat pada umumnya. (Sumarmo BA, Hawan-
cara 2 Desember
Adapun usaha-usSaha Ly adalah:
1. Pengadasan pangan.

Penyaluran dan pengeceran semprotan.
. RMU/ selepan.

2

3

4. Peternakan ayam.

5. Penumbuhan dan pengembangan jndustri kecil.
6

Penumbuhan dan pengembangan kerajinan rumah tangga.



7. Usaha-usaha pembibitan.
g. Usaha-usahsa pengelolaan.

g. Pertokoan.
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10. Pembakaran batu bata merah den genting.
11. Kredit simpan pinjam.
12. Kredit
13. Kred:it
14. Perlistrikan
15. Unit kesenian.
16. Alat-al nlah ra

Berdasarkan surat Keputusan Kantor Departemen Koper-
asi Eibupaten;ﬁﬁaat%ﬁff 30/KPTS/KLS/11/ 1890
Tangge ! Februari 1880 dengan klasifikasi dengan
nilai 91 (sembilan puluh Dan perlu diketahui bahwa
KUD "Panti aha Tani" Kecamatan Bangilan dicalonkan KUD
Mandiri pelita V tshap 1. Dikare dalam penrosesan

dan penilaiar

berat terutama di dalammemenuhi 13 kreteria KUD

ang sangat

Mandiri.

Mengancik pelita V tahap 4 KUD “pPanti Usaha Tani” Kecama-

tan Bangilan telah Mandiri berdasarkan

Menteri Koperasi Republik Indonesia

1050/KEP./M/1891

Hukum No.3798 A/BH/I1/75. Pada tahun 1992

Tanggal 95 September 1991 dengan

surat keputusan

Nomor:
Badan

adanysa
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peningkatan kelembagaan maupun management yang berhasil
guna di dalam bidang usaha maupun bidang organisasi. Pada
tahun 1993, walaupun nasih kurang lengkap hasil kerja
tshun 1983 dan tahun lalu dapat dipergunakan sebagai
bahan +ia +ahun 1094 Pada tahun
1994 hampir semua program lanear, d pangan
kurang lancar dibanding tahun lalu.

Berikutnya KUD erkembangsn vang pesat
dan me al ni tempunyai anggota
usaha dan daerah kerja sehingga KUD ini dapat membust
bangunai kanto: N (Sumarmo BA,
Wawancar: Yesember 1984
2. Letak KUD "Panti Usaha Tan

KUD “Panti Usaha Tani® ini terletak 30 Kilo
meter sebelah Selatan kota Tuban. Yang mana tempat dan
vantornya berada di desa Ngrojo Kecamatan Bangilan Kabu-

paten Tuban. Desa Ngrojo ini berada di:
Sebelah Timur Sawah

gebelah Selatan Desa Tawunan



Sebelah Barat

gebelah Utara

Ar" apun
Bangilan
sd. Trentem

JambanzZan .

Dengan

mempu

asi

para anggota,

Tani”,

a. Anggota—anggotanya terdiri

mempunyai

lainnya ada sangkut pautnya secara 1

Sungai

Desa Bangilam.

5 Desember 1994).

Sd. Kumpul,

Dadi, Kumpu

menempatkan
? : T~i+ale A
nyai letak
des . 5 |2
, LUneg

18 =

didasarkan pada lapan

kepentingan—kepentingan

s berada di
Kd., Mulya,
Klakeh, Bate

1rejo (Dokumen RAT .

‘) = -2 ‘"\ .'_".
Wilava
uiunan KUD

gan usaha atau
seperti halnya dengan

vang dimaksud adalah:

Usaha

~ena mudah

RUD
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(Drs. Muallim, Wawancara

Wilavah Kecamatan

Kd. Harjo,
=X Woro, Kd.

1991/19982).

Tani' 4i dess

4ijangkau

Recamatan Bangilan.

‘Panti Usaha Tani”

nisan koper-
tempat tinggal

“Panti Usaha

dari penduduk desa Yyang

yang satu sama

angsung.
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b. Menjalankan aneka usaha sesual dengan keperluan ma-

syarakat desa.

Hal ini tidak bertolak belakang deri pada
peningkatan produksi pertanian khususnya pangan.
Pembentukan KUD ini didasarkan pada koperasi pertanian
atau koperasi desa sebagai anggotanya. dengan demikian
KUD ini pada hakekatnya adalal koperasi yang karena

Maka langsung dibentuk

berada di wilayah unit desa.
Koperasi Unit Desa (KUD) yang mana keberadaan tentang
berlangsungnya KUD ini telah di undangkan dalam In-

struksi Presiden Nomor 4 tshun 1984. asil wawancara

tanggal 8 Desember 1984).

Dalam Instruksi Presiden Nomor 4 tahun 1884

(1). Koperasi Unit Desa (KUD) dibentuk oleh warga desa
dari suatu desa atan sckelompok desa-desa vang
disebut Unit Desa, vyang dapat merupakan satu
kesatuan ekonomi masyarakat terkecil. (Drs. Ari-

final Chaniago, 1886: 84).

Agar KUD dapat menjadi pusat pelayanan kegiatan

perekonomian di daerah pedesaan yang merupakan bagian
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yang tidak akan terpisahkan dari suatu pembangunan na-
sional, maka perlu dibina dan dikembangkan secara terpadu
pembangunan 1tu melalui program lintas sektoral. (Drs.

Arifinal Chaniago, 1386: 85).

Pembinaar dan pendembangan ROoperas i Unit Desa itu
adalah dilaksanakar dalam rangka pemantapan dan peningka-
tan peranan serta tanggungjawab masyarakat pedesaan itu
sendiri, sehingga masyarakat manpu mengurus dirinya
sendiri dan dapat berperan serta secara nyata didalam

pembangunan nasional dan dalam runap pedesaan, serta

mampu memetik den dapat menikmati suatu hasil dari pen-
bangunan itu atas dazar gotong-royong dalam rangka melak-
sanakan demokrasi ekonomi vang sesuai dengan rasal 33

Undang-undang Dasar

iap at di ketanu i bahwa kebera 1asan KUD

“Panti Usaha Tani” mempunyai pengertian yang sama. Hal

ini disebutkan pula dalam Anggaran Dasar RUD "Panti Usaha
Tani" pasal 1 yang menyebutkan

(1) Perkumpulan Roperasi ini bernama Koperasi Unit Desa

“Panca Usaha Tani” dengan singkatan KUD "Panti

Usgaha Tani”.



(2)

o1

Koperasi berkedudukan di Desa HNgrojo kecamatan Bangi-

1an Kabupaten Tuban Propinsi Jawa Timur.

(3)

Rangilan yang meliputi desa :

Daerah kerja Koperasi ini adalah Wilayah Kecamatan

Nama Desa Kecamatan

Bangilan

él I Weden

12 | Kd.Mulyo Bangilan
|3 | Kablukan Bangilan
14 | Kd.Harjo i Bangilan
}5 l Ngrojo Bangilan
lg | Sd.Dadi Bangilan
\? 1 Sd.Tentrem Bangilan
1 8 3d .Kumpul Bangilan
19 RKlakeh Bangilan
| 10 l Bate . Bangilan
lll . Bj.Woro ! Bangilan
{12 | Bangilan | Bangilan
{13 i EKd. Jambangan i n
14 1 Kumpnlrejo } Bangilan
H 1

Koperasi adalah badan usaha yang

cari keuntungan tetapi tujuann

tamakan geraknya dalam lapangan sosial.

KUD Kecamatan Bangilan bagi masvarakat dan

para anggota di peacsaul adalah

a. Sebagal soko guru ekonomi pedesaan,

mempertinggi kesejahteraan masyarakat

anggota.

b. Malaksanakan demokrasi anggota, hal ini

va 1ebih banyak atau

Bt v ]
sedanggan

tidak semata-mata men-

megu-

fungsi

khususnya bagi

dalam rangka

ymumnya dan

fungsi kopera-

sis melaksanakan kehendak anggota yang telah disetujuil

dalasm rapst anggota, dalam segala

aktifitas

tidak
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hanya terbatas dalam bidang konsumsi.

G. Melaksanakan latihan dan memberikan pengarahan pada

masyarakat agar mampu bekerja dengan baik.

Setelah kita mengetahui fungsi dari Koperasi Unit
Desa di Kecamatan Bangilan dalam kita
Juga berusahsa mengetahul tujuan dari operasi i=tu.
gedangkan tujuan didirikan koperasi 1itu adalah
a. Meningkatkan taraf hidup masvarakat pedasaan dalam
Wilayah Koperasi.

b. Mengusahakan agar kegiatan usahanya berjalan dengan
bailk.

c. Meningkatkan keshjian dan pengetahuan ange

d. Menanamikan semangat

e. Memberikan jalan bagaimana menggunakan modal atau uang

dalam usaha (Drs. Musllim, W. 10 Desember

Namun demikian tugas pokok hib Recanatan Bangilan
adalah menigkatkan ekonomi mayarakat pedesaan, disamping
itu juga ikut terjun dalam pengadaan pangan stock
nasional.

Dan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut maka

Koperasi Unit Desa “"Panti Usaha Tani” penvelenggarakan
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nsaha-usaha vang meliputi

1. Pengkreditan

2 . Menyediakan dan menyalurkan garana produksi barang-
parang keperluan sehari-hari dan jasa lainnya.

3. Pengelolaan dan pemasaran hasil produksi.

perta-

4. Regiatan perekonomlan lainnya sepertil dibidang

nian, peternakan, dan jasa serta ain yang
langsung menyangkut keperluan anggota dan sepanjang

keperluan.

1han, latihan pen didikan

5. Memberil senerangan dan péel
kepada para anggota mengenal organisasi management dan
usaha koperasi sorta bidang yang diperlukannya.

6. Kewaiiabn menggiatkan untuk menylimpan kepada koperasi

secara teratur.

4., entuk KUD "Panti Usaha Tani"

Koperasi Umnii vesa (KUD) "Pant’ U=aha Tani” merupst-
kan suatu bentuk perikatan/perkumpulan orang-orang dan
bukan perkumpulan modal. Hal ini dapat kita l1ihat bahwa
pengurus vang mengelola usaha adalah para anggota kopera-
=i itu sendiri vang dipilih dalam rapat anggota. Dan
modal hanya merupakan alat keuntungan dibagi menurut jasa

anggota terhadap terjadinya keuntungan (Drs. Muallim, W.



10 Desember 1984).

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa vang berhak
menjadi anggota koperasi Unit Desa ini adalah masyarakat
yang berada 23 Wilavah kecamatan Bangilan, dan stelah
menyatakan kesanggupannya Secara tertulis untuk nemnbayar
simpanan pokok dan menvetujui Anggaran Dasar dan keten-
tuan-ketentuan yang perlaku. Kemudian simpanan pokok vang
ditetapkan sebagail anggota sebesar Rp 2000,-. Dan  uwangd .
simpanéan pokok inil harus dibayar sekaligus. Disamping itu
setiap anggota diwajibkan untuk membavar pangd  Simpanan
wajib dengan atas pada Koperasi yang mana nang S.mpanan
wajib in: dapat diambil kembali dengan cara vang diatur
lebih lanjut dalam Anggaran Dasar Koperasi. Juga pangurus
menggiathkan kepada anggota untuk mengadakan simpenan suka
rela dengan atas namanya kepada koperasi menurut kehen-

naupun Deposito, dan

o}
[
l'“"
v

F
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[~7]
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e
&
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s
o

daknya cendiri

simpanai SuRalSsLa itu dapat dismbil sewaktu-waxtiu.

Dari uang simpanan anggota inilah koperasi mempunyai
modal, kemudian dari modal tersebut dikembangkan menjadi
usaha-usaha pelayanan kepada anggota khususnya dan kepada

masyarakat umumnya. Maka dari itu KUD "Panti Usaha Tani"



dis
dan

198

B.

pen
RUD
las
hal

ber

=
55

!

ebut sebagal usaha bersama atas dasar gotong-rovong

kekeluargaan. (H. Mashuri, wawancara 19 Desember

4)

Pelaksanaan nendgedaan pangdan dalam hal Jual beli

beras.

Untuk nendetahui sejauh mana Proses perencanaan
gadaan dalam hal jual beli beras yang dilakukan oleh

“Panti Usaha Tani” 1inl berlangsung, maka akan dije-

A

kan tentang tehnik perencanaan pengadaan pangan dalam
jual belil beras, cara pengambilan atau rembelian

as, cara penjualan beras, pendelolaan management kios.

Cara pembelian DE&ras

Sebagaimana di kemukakan terdahulu, bahwa KUD
“Panti Usaha Tani" ini bertujuan mempertinggi kesejah-
teraan dan mengembangkan Kkemampuan ekoncmi serta
menigkatkan produktifitas anggota khususnya dan ma-
sysrakat pada di wilayeh kerja umumnya. Maka KUD

“Panti Usaha Tani" mengusahakan memenuhi kebutuhan
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anggotanya.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa
KUD “Panti Usaha Tani’dalam menyediakan dan pembelian
beras untuk kebutuhan masyarakat petani dipedesasn dalam
jumlah, Jenis mutu, harga dan tempat yvang tepat untuk

.ngganya Pprogram-program reningkatan

-
-

A
&

mendukind terse

produksl pertanian dalam pengadaan pangar pada umumya.

m = 4

Untuk itu RUD "Panti Usasha Tanl bertindak sebagal penya-

lur terhadap kios—-kios didesa-desa dalam wilavah Kecama-

tan Bangilan. Dalam hal ini ¥UD "Panti Usaha Fan:’ menga-

dakan kerja sama dengan dolog serta dalam pasaran umnum
bersams-oama bertanggung Jjawab terhadap pengadasn pangan
dalam Jua! beli beras sampal Ke vola IV. Pengadaan dalam

sam pai IV dilaksanakan

(D
|
o]
=
=
IL_._I
[ai]
"
Q.
W)
*
oA
(@

pembel ian D&
oleh
- KUD penyalur pengadaan beras
- PUSKUD
Untuk Jelasnysa, pengertian vola I sampai IV sebagail
berikut :
a. Vola satu (I)
adalah pembelian beras diatasi oleh ERUD itu
sendiri.

b. Vola dua (2)
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adalah kerjasama dengan dolog serta pasaran umnum.

c. Vola tiga (3)
adalah 50% dari orang lain 100% dari anggota KUD
sendiri |

d. Vola empat (4)
adalah gudang beras atau padi di wilayah kerja

diatessi oleh pengurus RKUD .

Pelaksanaan pembelisn beras di wvola IV dilaksanakan
oleh RKUD pengecer atau pengurus yvang menagani. Ini dimak-
sudkan agar KUD "Panti Usaha Tanai' mampu ! melayani selur-

uh kebutuhan dan keinginan petani/masyarakat di wilayah

Tani' sebagail

s

kerjanya. Keberadaan KUD "Panti Usah
penyalur dari kios-kios pengecer dan sekaligus tangan
panjang dari KUD but. (Hasil wawancara dengan benda-

hara KUD. H.Mashuri, 22 Desember 1984)

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh vola
lain yang berada di tangan pengurus untuk sebagsai panya-
lur adalah sebsgai berikut :

a. Telah berbadan hukum
b. Memenuhi persyaratan sehat koperasi yakni sehat organ-

ijsasi dan sehat usaha.
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Telah berpengalaman dalam kegiatan pembelian eceran
beras.

Pengurus dan manager menyatakan mampi bertindak
sebagaipenyalur beras.

Memiliki permodalan gsendiri minimum untuk pembelian 30

ton
Memiliki atau menguasal prasarana untulk  kelancaran
pelaksanaan pembelian dan toko/k10S disamping gedung

kantor KUD (Prof.Dr. Atje Partadireaja, 1986 : 52)

Dan untuk mendapatkan kredit beras KUD “Panti Usaha

Tani" melaluil ?rnaadﬁt-wrnaﬁﬁW? tertentu.

8. Proseaur pengajuan kredit beras

Pada mnmulanya KUD mengajukan aurat permohonan kredit

kepada K ANROP vyang di ~smbuskan ke BRI jangan dilam-

piri:

1). Permohonan kredit EKUD

2). Berita acara Rapat Anggota

3). Surat kuasa Rapat Anggota kepada pengurus

4). Surat pervataan pengurus dan penggunaan kredit.

5). Lasporan keuangan dan perhitungan rugi dan laba
terakhir

6). Foto cop¥y badan hukum

7). Hodel 72/koperasi (disediakan oleh BRI)
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Setelah semua diajukan ke KANKOP ditembuskan ke BRI,
kemudian KANKOP menyerahkan surat rekomendasi ke BRI yang
dengan menujukkan surat-surat kredit. Surat tersebut
ditunjukkan sekedar nntnk 'memberi pengawasan terhadap
KUD bahwa KUD tersebut benar-benar mengirimkan surat yang
heritanva adalah
- Surat pengesahan
- Surat penyerahan kredit

- Penarikan/pencarilan kredit pangan (beras)

Setelah semua cara pengajuan kredit tersebut disetu-
jui, selanjutnya RUD mengirimkan surat tersebut ke
KANKOP. Surat tersebut dinamakan surat pengajuan penari-
kan/pencarian kredit pengadaan pangan (beras). Sehubungan
adanya pengajuan pencarisn kredit terhadap KANKOP, maka
KANKOP memberikan surat rekomendas] yeserta lampiran yang
diperlukan untuk ditujukan ke BRI. Kemudian BRI men-
transfer kupon vang dikirim dari KANKOP ke dolog. Langkah
langkah pengambilan barand

a. Penarikan/pencarian kredit harus sesuai dengsn

pengajuan penarikan/pencarian kredit pengadaan

pangan (beras)
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b. Penarikan/pencarian kredit pengadaan pangan
(beras) tidak diperkenankan dalam bentuk tunai,
tetapi harus dalam bentuk kupon.

o. Setiap penarikan maupun penyetoran beras oelh KUD
harus dilampiri surat kuasa pengurus KUD kepada

: 2 pronaL S g k' T
ermadar /vetudas KUD 3 arned Aituniuk
nager/ ;J:_.:.\_I___'._’... UL yank wl curn jJun.

Dalam kaitannya KUD "Panti Usaha Tani" vang bertin-

dak sebagai badan penyalur dalam hubungannya dengan kios-

kios pengecer baik organik maupun non organik adalah

o

dengan menjadikan para pengecer sebagal anggota KUD
terlebih dahulu. KUD"Pasnti Usaha Tani' dalam nelayani
pembelian beras atau gabah yang dilakukan oleh pengecer

adalah dei cara tunai daripada petani dengan ketentuan

yiava angkua-

ada biaya-biaya karung hiava perusahaan dan

tan. Adaspun ketentuan l1ain cepat herlaku apebila KUD

sudah dapat mengetszhul bahwa pengecr benar-benal mempun-
yai usaha yang produktif salam arii mampd menjual beras
secara eceran dengan baik barulah KUD menyetuiui permocho-
nan pengadaan pangan secara kredit, dengan syarat member-
ikan jaminan hal ini dimaksudkan untuk menghindari kema-
cetan usaha bagi KUD"Panti Usaha Tani. (Hasil weawancarsa

dengan Sekretaris KUD Bangilan. Jupriyanto,SH. 24 Desemn-

ber 18994).



&1

2. Cara penjualan beras

Ussha untuk pengadaan pangan atau persedian Naional

+

a sejak tahun 1878/1878 sampai 1882/1994

berdassrhkan da

s

+11H

telah berhosil mengumpulkan kebutuhan serta mampu Renya-
lurkan beras dan obat-obatan kepada petani. KUD dalat
diperluas untuk menjadi pertumbuhan dan merupaksn pusat

perekonomian desa.

Peranan EKUD dalam program pengadaan pangan menjadi

semakin penting artinya, karena RUD depat menjamin pema—

saran dan hasil jual bagi petani.

Peranan KUD dalam penasaran pangan tampak dari
pelaksanaan pembelian gabah dan beras darl para petani.
Tkut sertanya KUD dalam kegiatan pembelian pangan untuk
pengadaan sara penvangga pemerintah dimaksudkan untuk

mencapai dua tujuan :

Pertama, untuk lebih menjsmin agar para petani

bersangkutan sungguh—sunggh dapat memperoleh harga vang
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sesual dengan kebijaksanaan harga dasar.

kedua, agar KUD-KUD tersebut dapat mempercleh kesem-

patan untuk mengembangkan kemampuan usahanya, dan dengan

demikian KUD-KUD tersebut Asrat cemakin meningkatkan

perekonomian desa.

perananiys dalam kegiatan-kegiatan

(Arifinal Chan iago.1986.70)

Penjualan beras dari KUD ke dolog bisa juge kepasar-

an umumn

-

Contoh laporan penjualan beras yvang dapat 47 laporkan

mingguan
ENGE—— .- >

Jenis|Ba 18 ru“bﬁﬁﬁnpllv«'¢hg';af=z‘uf pasaran unum
kering (Kg) - =

!
A e e e e ————— J - e . )
Beras 1.814.250 L 531.050
: |
1 t
- | e i I _ =
Jumla ] 8154 SCOCH (Kg t
_L,__ﬁ_____.‘_______ - s FRCETE o

Itulah laporan berupa barasng (beras). Sekarang
laporan keuangan contohnyva
1. Kredit yang diterinms Rp. 651.600.000,~

2. Hasil penjualan pasaran umum Rp. 342.029.100,-



3. Penggantian ongkos angkutan

dari dolog

o~
1“4

Rp. -

4. Jumlah Rp. 983.628.100,-
5. Pembelian padi Rp. -
5. Pembelian gabah Rp. =
7. Pembelian beras Rp. 991.517.000
8. Biav=

a., Karung Rp

b. Bis perusahaan Rp. 581, G0

c. Biava angkutan Rp. .. =

92 .108.600,
g. Sektor BRI uang tunail Ri - h
Rp. 992.108.600,-
i 20,500,
Cata .
1 ad s gabah dilaporkan am K man kering

2. Peniualan ke dolog (gabah

adalah sesuail dengan barang vang diterima

dolog

/beras) yang dailaporkan

oleh

3. Laporan ini diserahkan setiap hari kanmis.

3. Tehnik perencanaan pengadaan pangan

Berdasarkan penelitian diketahui,

bahwa pengelolasan
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peras, padi dikios Ngrojo perlu peningkatan stock beras
yvang sesuai dengan potensi pasar yang ada. Berkembangnva
kios di wilayah Kecamatan Bangilan ini karena adanya
perubahan sikap petani untuk mau menanam padi rekumenda-
=i, yang sudah tentu ini merupakan hasil kerja penyuluhan

ajda "!. i 1ﬁy’ah

oo T }/ ':: as

pertanian lapangan. Han .va saja K vang
kerja KUD Panti Usaha Tani" pada umumnya mereka Jarang
mengetahul berapa besar potensi pasar yang ada di wilayah

Gering mereka dalam penyediaan beras untuk kios

kerjanva.
didasarkan pada sikap mencoba tanpa memperhatikan faktor
vang mempengaruhi perhitungan perkiraan penjualan beras
yang terserap. Akibatnya kios rersebut pada suatu saat
tidak dapat memenuhl kabutuhan masyarakat karena kekuran-
1a:n akibat

gan ock bheras stau terjadi sesuatu vang

m
"

dari terlalu besarnya penyediaan beras. Dan ini berarti

tidak cukup kios tersebut kehilangan hesempa-

jika s
tan meraih pasaran karena masyarakab membeli kekios lain.
Demikisn pulza sebaliknya Jika terjadi kelebihan akan

menyebabkan perputaran modal terlambat. (Jupriyanto,SH.

W. 31 Desember 1994)

Dalam masalah ini KUD perlu memberikan perhatian
khusus bagi pengecer dalam hal pemerataan penanamnan padi

bagi petani di wilaysh kerjanvya. Hal ini berpangkal dari



tujuan KUD °

kan

serta mengembangkan kemampuan ekonom

peningkatan
penelitian
Tani" vang
bertanggung
(beras. .

akt mampu

quhu
Tani”

- Pengadaan

- Penyaluran

!: 1 5 pun
ki/berhasil
hanya satu

RUD.

keseiahteraan

memanfastkan

nencal

‘'Panti Usaha Tani"

produktifitas d

dapatlah diketahui bahwa KUD

1i Kecamatan Ban
arabh atacs DE
awab atas penga

ini dimaksudkan

beras

\

~ & A o a1 o R
pengaa aal angan
-lriip pemenly
IEhup P >Mmell Ke

kekios

It

pada masyarakat

temoart ~aendadas
temnpa pengadaa

pemegang yang gedung dan orang dari

jtu sendiriyaitu

dan mengembangkan

an

™
ar

gil

daan dan

agar

secara

n kios

pendapatan.

™ 3
11

baik dan

Tempat

Penanggung jawawb

Desa

Hgroio

H. Mashuri

Ngrojo

Dari d

ata diatas dapatlah diket

&

i

menigkat-

kemampuan ekonomi

i serta mengembangkan

Dari hasil

“Panti Usaha

berkewaiiban

dan

luran

Denvsa
PEl 1y a

pangan

seluruh anggora/masyar-

benar

KUD "Panti Usaha
gan untuk :

dimili-
saha Tanil adaleh

pengurus

ahui bahwa penempatan
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sendiri maupun yang ditunjuk oleh produsen/impor-
tir/distributor dari sarana-sarana produksi yang bersang-
kuatn sesuail dengan ketentuan-ketentuan mengenai pola
penyaluran dari masing-masing sarana produksi. (Hasil

wawancara pada pengurus. 5 Januari 19985)

Pengecer/kios/warung Unit Dessa mempunyai fungsi

pokok menvalurkan dan melavani kebutuhan para petani

perodusen kan sarana produksi di wilayvah unit desa vang
bersanghubtan. (D.Dancewikarsa, 1974 : 889-980)

Yang dimaksud disini adalah tempat
penjualan dan pembelian beras yang pada gpumnva berlokasi
di des: Kios tersebut merupakan mata rantai terakhir
dari sistem distribusi pangan yang langsung berhubungan
dengan masyarakt Konsumen.

pads dasarnya pengelolaan kios mencangkup dua hal
yaitu pertama pengelolaan kios sebagai Unit organisasi
dan perdagangan. Kedua pengelolasn sebagil Unit pengecer
vang tidak lepas dari prinsip-prinsip pengelolaan secar
ymum. Dalam masalah ini KUD"Panca Usaha Tani” mengarahkan

pengecer melalui latihan-latihan dan penyuluhan vyang
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diberikan khusus kepada anggota pengecer . Adapun
usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka mengembangkan

kios pengecer adalah pembenahan dengan menigkatkan kegia-

tan
a. Pengeturan : posisi/letk kios, tata rusang.
b. . > n (beras) Mencanghkup
p*;}:=wﬁyaﬁhfﬁqiuhan akan beras sesual dengan
1t permintaan
c. Pengaturan keuangan Termasuk didalamnya nembuat
nkuan vang tertib lan PCEﬁCﬂuﬁflﬁl pen-
biayaan.
d. Pengendalian konsumen/pelanggan. Pelayanan menar-
dan mampu & vebabkan konsumen akan
8  pua: a v ( o, BA
wcara 14 Januarl
C. Penetapan keuntungan dan ketentu

Dalam pembahasan tentang masalah ini, akan dimulai
dengan mengutarakan penetapan harga yang ditentukan oleh
dolog dan selanjutnya ketentuan harga vang diterima oleh
pengecer. Untuk menghindari persaingan harga vang tidak
csehat diantara RUD yang mengadakan pangan dan pengecer

beras, diupayakan agar ada kesempatan hargsa antara KUD
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vang mengadakan pangan dan pengecer dengan berpedoman

kepada ketentuan harga yang ditentukan oleh pemerintah.

Adapun harga-harga vang ditetapkan oleh dolod kepada

KUD yang mengadakan pangan adalah ~ehadai berikut:

—— —
Ho.‘ Jenis | KUD penyalu;T Pengecer ‘
!hargafton(ﬁp) harga/ton (Rp}i

S B,

| 650.000,- ‘ 655.000, -
| go0.000,- |  ©905.000,-
| 10.000.000, - \

| - A

e

H

Dalam pembelian heras tunal oleh KUD yang nencadakan

pangar pada dolog mendapatkan discon 26 per-tonnya.
Discon tersebut disimpan di Bukopin cabang atau BRI
cabang Sedang pene busan yang menggunakan dana kredit,

12 s AT 1+ BRT  m— | TRy
disimpan di DRL cabang setempat. Baru

discon tersebut
setelal mencapal keliapan Rp. 500.000, - dislihkean menjadi

I L

deposito KD secarsa otomatis olen kantor

~absng BRI

sampal akhir musinm fanam yaiis persangkutan dan dapatb

diperpanjang.

Dari uraian diatas dapat diketahui, bahwa KUD menda-
patkan keuntungan dari discon akibat pembelian vang

dilakukan dengan tunai. gedangkan ketentuan harga jual
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beli kepada pengecer dalam per-tonnya selisih Rp. 1000, -

Ketentuan lain terhadap discont bagli pengecer diten-
tukan oleh KUD sendiri, yaitu dengan cara nembagikan sisa
Hasil Usaha vyang Aiparnleh dari penjualan kepada pengecer
+ 25% pada setiap akhir tahun. sedangkan sisanya merupa-
kan kekavaan koperasi yang nantinya akan digunakan untuk:
1. Menutup kerugian apabila ternyata koperasi pada satu
putaran mengalami kerugian.

2. Memperkuat modal atau memperluas usaha.

3. Ikut serta kepada koperasi lain. vaitn dengan simpanan
kepada pusat koperasi. (Hasil wawancara dan cbservasi
dengan ketusa koperasi Unit Desa Bangilan. 20  Januari

1995)



